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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran partai politik dalam 

meningkatkan wawasan kebangsaan pada kader partai di DPD Partai Gerindra 

Sumut Kecamatan Medan Polonia Kota Medan. Adapun permasalahan dalam 

penelitian ini bahwa pemahaman kader partai Gerindra tentang Nilai Wawasan 

Kebangsaan kurang baik Hal ini disebabkan oleh kurangnya edukasi terkait empat 

pilar kebangsaan yang mencakup nilai Pancasila, UUD 1945, Negara Kesatuan 

Republik Indonesia dan Bhinneka Tunggal Ika dalam kaderisasi politik dan 

sosialisasi politik Adapun kaitannya dengan masalah yang terjadi bahwa kader 

tersebut belum memahami dan memaknai nilai-nilai empat pilar kebangsaan 

tersebut. Rendahnya kaderisasi dan sosialisasi politik akan menimbulkan 

pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan oleh kader partai seperti : kekerasan, 

tindakan asusila, korupsi dan lain sebagainya. Adapun teori yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Michael G. Roskin, Carl J. Friedrich tentang partai 

politik. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

kualitatif bersifat deskriptif. Adapun data yang digunakan adalah data primer dan 

data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara, dokumentasi serta 

observasi. Data sekunder dalam penelitian ini meliputi buku, jurnal, artikel ilmiah 

yang relevan dengan topik kajian yang diteliti. Adapun subjek dalam penelitian ini 

adalah 7 kader partai yang aktif di DPD Partai Gerindra Sumut, Kecamatan 

Medan Polonia, Kota Medan. Penentuan informan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling. Adapun hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Partai Politik Gerindra belum optimal dalam meningkatkan wawasan 

kebangsaan kadernya. Sosialisasi politik dan kaderisasi politik tidak rutin 

dilaksanakan karena bergantung pada keadaan situasi tertentu. Kegiatan tersebut 

diadakan pada saat adanya kader baru yang bergabung dan pada saat menjelang 

pemilu pileg, pilkada dan pilpres dalam pemilihan umum. Maka dalam hal ini 

partai politik harus memperhatikan dan melakukan sosialisasi dan kaderisasi 

politik secara rutin agar bertujuan untuk lebih meningkatkan pemahaman kader 

partai Gerindra tentang nilai-nilai wawasan kebangsaan. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the role of political parties in improving national 

insight among party cadres in the DPD Gerindra Party of North Sumatra, Medan 

Polonia District, Medan City. The problem in this study is that the understanding 

of Gerindra party cadres about National Insight Values is not good. This is caused 

by the lack of education related to the four pillars of nationality which include the 

values of Pancasila, the 1945 Constitution, the Unitary State of the Republic of 

Indonesia and Bhinneka Tunggal Ika in political cadre formation and political 

socialization. The relationship with the problem that occurs is that the cadres do 

not understand and interpret the values of the four pillars of nationality. Low 

cadre formation and political socialization will lead to violations committed by 

party cadres such as: violence, immoral acts, corruption and so on. The theory 

used in this study is Michael G. Roskin, Carl J. Friedrich about political parties. 

This study uses a qualitative method with a descriptive qualitative approach. The 

data used are primary data and secondary data. Primary data is obtained through 

interviews, documentation and observation. Secondary data in this study include 

books, journals, scientific articles that are relevant to the topic of study being 

studied. The subjects in this study were 7 party cadres who were active in the 

Gerindra Party DPD of North Sumatra, Medan Polonia District, Medan City. The 

determination of informants in this study used a purposive sampling technique. 

The results of the study indicate that the Gerindra Political Party has not been 

optimal in increasing the national insight of its cadres. Political socialization and 

political cadre formation are not routinely carried out because they depend on 

certain situations. These activities are held when new cadres join and when 

approaching the legislative elections, regional elections and presidential elections 

in the general election. So in this case, political parties must pay attention to and 

carry out political socialization and cadre formation routinely in order to further 

improve the understanding of Gerindra party cadres about the values of national 

insight.  
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